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Abstrak 

Wilayah Indonesia berada pada dua iklim tropis yang berbeda, yaitu: iklim tropis cancer dan tropis capricornus. Kota 

Manado berada pada koordinat 1.4748oLU, 124.8421oBT (iklim tropis cancer). Bentuk bangunan kolonial pada wilayah 

tropis cancer dan tropis carpricornus berbeda bentuk. Tiga bangunan bersejarah yang bergaya arsitektur kolonial 

Belanda, yaitu: Minahasa Raad, gereja Santu Ignatius Don Bosco dan bangunan rumah tinggal milik keluarga J. 

Sondakh, telah berusia lebih dari 50 tahun berada pada wilayah kota lama Manado (pusat kegiatan perkotaan tua). 

Penggunaan material bangunan yang ringan, memiliki bentuk atap limas yang tinggi dengan overstek atap lebih lebar 

dari pada bagunan-bangunan pada zona iklim tropis carpricornus, memiliki kapasitas termal rendah yang 

memungkinkan pendinginan cepat di malam hari pada wilayah iklim tropis. Dinding-dinding memiliki bukaan dan 

ventilasi silang serta memiliki pelindung matahari dan hujan. Data primer diperoleh dengan cara survei (pengukuran 

dan penggambaran kembali), kemudian melakukan analisis terhadap elemen-elemen pembentuk bangunan yang 

tanggap terhadap iklim tropis. Bangunan Minahasa Raad memiliki  bentuk atap pelana, peneduh sinar matahari dan 

hujan serta bukaan pada dinding sedangkan gereja Santu Ignatius memiliki atap pelana, sun shading serta cross 

ventilatian, demikian pula dengan bangunan rumah tinggal kel. J. Sondakh, namun memiliki bentuk atap kombinasi 

perisai dan pelana yang tinggi. 

Kata-kunci : kolonial Belanda,  adaptasi, tropis, Manado 

 

Adaptation of Dutch Colonial Architecture Style Building Against Tropical Climate of Manado City 

Abstract 

The Indonesia regions falling in latitude between the Tropics of Cancer and Capricorn. Manado city North Sulawesi, 

Republic of Indonesia is located at tropical climate of cancer, and the latitude is 1.474830, and the longitude 

is 124.842079. Colonial building forms in tropical areas of cancer and tropical carpricornus are different forms. Three 

historic buildings in the style of Dutch colonial architecture, namely: Minahasa Raad, Santu Ignatius Don Bosco 

church and residential buildings belonging to the family of J. Sondakh, has over the age of 50 years located in the old 

city of Manado (old urban activity center). The use of lightweight building materials, having a high pyramid roof shape 

with overstek roofs wider than the buildings in the tropical climate zone carpricornus, has a low thermal capacity that 

allows rapid cooling at night in tropical climates. The walls have openings and cross ventilation and have sun and rain 

protectors. Primary data were obtained by survey, analyzing the building-forming elements that were responsive to the 

tropical climate. Three historical buildings have shapes and elements that respond to the environmental conditions of 

the coastal tropical city of Manado. The Minahasa Raad building has the shape of a shading devices like a saddle roof, 

a barrier of sun and rain as well as a cross ventilation whereas the Santu Ignatius church has a saddle roof, sun 

shading and cross ventilation, as well as a residential building. J. Sondakh, but has a high shield combination and 

saddle shape. 
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Pendahuluan  

Arsitektur adalah bagian dari kegiatan manusia dalam 

menciptakan sesuatu untuk dirinya agar ke luar dan 

menundukkan alam (Jessup, H. 1975; Sumalyo 1995). 

Kebudayaan Belanda tidak saja memengaruhi kehidupan 

masyarakat Indonesia tetapi juga, cara berpikir para 

arsitek Belanda, ketika menerapkan konsep-konsep 

lokal/tradisional pada bangunan-bangunan rancangannya 

(Sumalyo 1995; Wulur 2015). Bangunan kolonialisme 

Hindia Belanda mempunyai ciri yang kental dengan 

arsitektur Eropa seperti Art deco dan de Stijl dan pada 

abad ke 19 Neoklasik merupakan langgam arsitektur yang 

secara universal mengekspresikan kejayaan kerajaan 

Belanda (Pujantara 2013). Henri Maclaine Pont, salah 

satu arsitek lulusan Belanda yang banyak berkarya di 

Indonesia, menekankan konsep rancangan pada 

pendekatan terhadap budaya dan alam di mana ia 

membangun.  Terlihat pada karya-karyanya di Indonesia, 

salah satunya Kampus Institut Teknologi Bandung 

(Technische Hoogeshool) yang dibangun tahun 1934  

(Sumalyo 1995). Pada masa itu, Pont telah melahirkan 

seni yang disebut arsitektur Indisch, memadukan unsur 

nusantara ke dalam langgam arsitektur barat (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Bangunan Technische Hoogeshool/Institut 

Teknologi Bandung dan arsitek Henri Maclaine Pont 

Aspek iklim dan lingkungan merupakan salah satu hal 

yang mempengaruhi produk arsitektur (Amos Rapoport 

1969). Matahari merupakan kendali cuaca serta iklim 

yang sangat penting dan sebagai sumber energi utama di 

bumi yang menggerakkan udara dan arus laut (Yuliatmaja 

2009). Jumlah radiasi matahari total yang diterima pada 

suatu tempat dipengaruhi juga oleh lamanya siang hari. 

Siang akan lebih panjang dari malam bagi kota-kota yang 

berada di utara katulistiwa (Simatupang 2004; Yuliatmaja 

2009). Para pengelola kota dan arsitek Belanda, tidak 

sedikit yang menerapkan konsep lokal atau tradisional di 

dalam merencanakan dan mengembangkan kota, 

permukiman, dan bangunan-bangunan (Sumalyo 1995; 

Keling 2016). Perkembangan gaya bangunan seperti 

bangunan kantor kolonial Belanda dan varian dari awal 

abad ke-20 menunjukkan bahwa semua bangunan telah 

membuat adaptasi terhadap iklim tropis (Ardiyanto, et.al 

2015).  

Kota Manado adalah salah satu kota pesisir di kawasan 

Indonesia Timur yang didirikan oleh bangsa Belanda pada 

periode 1700- 1900 (Rutz 1987; Wulur et.al 2015; 

Kumurur 2015). Kota Manado juga merupakan wilayah 

pemerintahan Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC). 

Kota Manado berada pada koordinat 1.4748o LU, 

124.8421oBT, sehingga membuat kota Manado memiliki 

selisih siang dan malam -10,8 menit, karena siang lebih 

pendek (11jam 54,6menit) dan malam lebih panjang 

(12jam 05,4menit) (Yuliatmaja 2009). Kota Manado 

merupakan kota pantai yang memiliki garis pantai 

sepanjang 18,7 kilometer, dengan luas wilayah daratannya 

sebesar 15.726 hektar.  

Kota Makasar berada di posisi iklim yang sama dengan 

kota Manado, dan menurut Pujantara (2013) fasade 

bangunan kolonial di Kota Makasar (Sulawesi Selatan) 

telah beradaptasi dengan lingkungan iklim tropis, di mana 

karakteristik langgam art deco arsitektur Eropa telah 

beradaptasi menjadi langgam neo vernacular arsitektur 

tropis Indonesia (Pujantara 2013). Menurut Purwanto 

(2004), bahwa bangunan yang memiliki selasar sebagai 

pelindung bangunan, cenderung lebih sejuk dari pada 

bangunan yang langsung menerima panas matahari pada 

dinding fasadenya. Elemen atap pada suatu bangunan, 

memiliki kemampuan menahan panas, di mana atap 

merupakan elemen bangunan yang paling penting dalam 

proses pembentukan passive cooling didaerah tropis 

lembab (Malama and Sharples, 1996; Givoni, 1994, 

Tenorio 1998; Santosa 2001).  Selain atap, keterbukaan 

atau tidak adanya sekat ruang didalam hunian membantu 

pelepasan panas menjadi lebih mudah (Woods dan 

Antaryama, 1995; Santosa 2001). Menurut Santosa (2001), 

harus terdapat lubang-lubang ventilasi di dalam ruangan 

yang saling berhadapan, agar arus angin  dapat 

menjelajahi ruangan tanpa banyak halangan atau belokan 

dengan kecepatan maksimum. Menurut Keling (2016), 

bahwa langgam arsitektur kolonial Belanda di Indonesia, 

tetap memuat ide-ide dari Eropa, tetapi pada 

perkembangannya telah disesuaikan dengan bahan dan 

iklim yang ada di Indonesia, bahkan terdapat pula gaya 

percampuran antara arsitektur Belanda dengan tradisional. 

Snyder & Catanese (1979) mengatakan bahwa arsitektur 

dapat dianggap sebagai suatu konstruksi yang dengan 

sengaja mengubah lingkungan fisik menurut suatu bagan 

pengaturan. Menurut Sumintardja bahwa arsitektur 

sebagai hasil karya manusia tergantung atau dipengaruhi 

besar sekali oleh keadaan seperti keadaan geografis, 

geologis dan iklim (Rengkung 2011). Pernyataan ini 

didukung oleh Purwestri dalam tulisan Makarau (2015) 

bahwa arsitektur suatu etnik selalu berhubungan dengan 

kepercayaan yang dianut, iklim dan kondisi alam 

setempat serta mata pencaharian. Tujuan penelitian, untuk 

mengkaji bentuk-bentuk bangunan bergaya arsitektur 

kolonial Belanda pada kawasan kota lama Manado yang 

telah beradaptasi dengan kondisi iklim tropis cancer di 

kota Manado.  
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Metode Penelitian  

Lokasi penelitian berada pada kawasan kota lama Manado 

(Gambar 2), dan penelitian dilakukan terhadap 3 

bangunan bersejarah (lebih 50 tahun), yaitu: bangunan 

Gereja Ignatius, Minahasa Raad (dahulu bangunan 

pemerintah) dan rumah tinggal keluarga J. Sondakh. Data 

primer diperoleh dengan cara mengukur, memotret. 

Analisa data dilakukan dengan cara deskripsi kuantitatif, 

atau penjelasan tentang kondisi eksisting bangunan-

bangunan yang diteliti. Menggambarkan kembali objek 

yang diteliti, kemudian melakukan pengukuran pada  

setiap elemen bangunan, yaitu: elemen atap, bukaan 

(jendela, pintu), ventilasi dan kanopi (over-hang/overstek).  

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian  

Hasil dan Pembahasan 

Wilayah kota Manado berada pada zona iklim tropik 

cancer atau iklim tropis lembab (Gambar 3), dan kota 

Manado berada di sekitar garis tropis (zero alltitude). 

Menurut Sangkertadi et.al (2012) bahwa iklim tropis 

lembab dicirikan oleh suhu udara sekitar 20 s/d sekitar 

300C disertai radiasi matahari yang tinggi dan 

kelembaban udara yang bisa mencapai lebih dari 90%. 

Temperatur udara dan terutama kelembaban udaranya 

yang relatif tinggi merupakan penyebab utama situasi 

tidak nyaman secara termal bagi manusia (Sangkertadi, 

2006). Menurut Sangkertadi (2006) bahwa rancangan 

hunian bangunan arsitektur tradisional merupakan bukti 

bahwa keberhasilan masyarakat hidup dan beradaptasi di 

daerah beriklim tropis lembab. Bangunan tradisional 

memiliki  bukaan-bukaan lebar yang berperan penting 

dalam penerapan penghawaan alami menuju tercapainya 

tingkat kenyamanan penghuni.  

 

 

Gambar 3. Kota Manado (Provinsi Sulawesi Utara) berada pada 

zona iklim tropis cancer 

Bangunan-bangunan di wilayah/zona tropis carpricorn 

memiliki atap dan  jendela yang tinggi serta canopi/ 

overstek yang pendek (kurang dari 1,50 m) dan bahkan 

tidak memiliki canopi (Gambar 4 dan 5).  

 

Gambar  4. Bangunan-bangunan kolonial di Kota Jakarta (zona 

iklim tropis carpricornus) 

 

Gambar 5. Bangunan-bangunan kolonial di Kota Surabaya dan 

Kota Medan (zona iklim tropis carpricornus) 

Sedangkan bangunan-bangunan di zona tropis cancer 

khususnya di kota Manado, meskipun masih meng-

gunakan gevel, namun bentuk atap limas kombinasi 

dengan atap pelana dan tidak tinggi (Gambar 6).  
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Gambar 6. Bangunan-bangunan kolonial di Kota Manado (zona 

iklim tropis cancer) 

Bangunan Gereja Santu Ignatius yang lebih dominan 

memiliki gaya Arsitektur Kolonial Moderen (1915-1940) 

(Wulur 2015), memiliki denah Gereja Santu Ignatius 

simetris dan terdiri atas altar, ruang duduk jemaat, ruang 

pengakuan dosa dan bentuknya simetris penuh. Tidak ada 

teras yang mengelilinginya namun pada pintu masuk telah 

menggunakan kanopi sebagai penahan sinar matahari  

atau kanopi (Gambar 7).  

 

Gambar 7. Denah dan kanopi pada bangunan Gereja Ignatius 

Manado  

Terdapat jendela untuk memasukkan cahaya dan udara 

alami di dalam ruang gereja. Menggunakan material 

bangunan yang ringan, yaitu: batu bata sebagai bahan 

konstruksi utama baik kolom maupun tembok serta 

menggunakan bahan kayu terutama pada kuda-kuda, 

kosen pintu. Menggunakan bahan batu alam pada dinding 

luar yang berfungsi untuk melindungi dinding dari 

pengaruh sinar matahari dan hujan (Gambar 8). 

 

Gambar 8. Penggunaan jendela sebagai pencahayaan dan 

pengudaraan alami 

Bangunan Minahasa Raad, memiliki tipologi gaya 

bangunan Arsitektur Peralihan (1890-1915) (Wulur 2015; 

Kumurur 2015). Bangunan Minahasa Raad dibangun 

pada tahun 1930 (masuk pada abad 19), dan periode ini 

dikenal sebagai periode ekletik, yaitu  suatu  periode, di 

mana gaya hidup yang menerapkan cara pandang yang 

praktis (Wulur 2015). Tampak pada bangunan Minahasa 

Raad sangat sederhana namun masih ada ornamen  yang 

digunakan yaitu fasad (gevel). 

 

Gambar 9. Denah, Tampak Depan, Pintu Utama dan Overstek 

Bangunan Minahasa Raad 

Secara keseluruhan tampak bangunan Minahasa Raad 

adalah clean design. Terdapat sun-shading pada setiap 

jendela, dan pintu utama yang tinggi (3.20m), serta 

memiliki canopy (overstek) pada atap lebar 1,127m, 

sedangkan lebar sun-shading 0,50-0,8m, serta konstruksi 

bangunan terbuat dari  material kayu, dengan dinding 

pengisi batu bata (Gambar 9 dan 10).  

 

 

Gambar 10. Detail Gevel dan sun-shading, serta sambungan 

kayu 

Rumah tinggal keluarga J. Sondakh berlokasi di jalan 

Sudirman (kawasan kota lama Manado). Rumah yang 

dibangun sekitar tahun 1932. Denah bangunan rumah 

tinggal ini berbentuk simetris, dengan ruang tengah yang 

berfungsi sebagai ruang tamu, dan ruang keluarga. 
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dilengkapi dengan teras di bagian depan dan samping. 

Dari bentuk denah dan bangunannya, rumah tinggal ini 

bergaya arsitektur Indische Empire (Abad 18-19), dengan 

denah yang simetris, memiliki central room juga adanya 

teras yang mengelilingi (Gambar 11). 

 

Gambar 11. Rumah Tinggal Gaya Indische Empire yang 

dibangun pada tahun 1932an 

Material rumah tinggal menggunakan batu bata sebagai 

bahan konstruksi utama. Pada kuda kuda bangunan, pintu 

dan jendela, material yang digunakan adalah material 

kayu. Material kaca juga terbatas digunakan pada pintu 

dan sebagian jendela untuk pencahayaan alami. Bangunan 

rumah tinggal ini menggunakan system konstruksi 

dinding pemikul dengan sistem kolom dan balok. Dinding 

bangunan sebagai dinding pemikul tanpa gevel. Atap 

bangunan berbentuk perisai dengan material atap awalnya 

adalah genteng dan saat ini atap bangunan menggunakan 

material seng (Gambar 12). 

 

Gambar 12. Pintu, jendela, sun-shading dan cross ventilation 

rumah tinggal kel. J. Sondakh 

Kesimpulan  

Bentuk-bentuk bangunan gereja Santu Ignatius, bangunan 

Minahasa Raad dan bangunan rumah tinggal kel. 

J.Sondakh yang berada kota lama Manado (dahulu pusat 

pemerintahan Belanda), telah beradaptasi dengan kondisi 

iklim kawasan pesisir Kota Manado. 
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